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Indonesia selalu menjadi negaratransit bagi para pencari suaka dan pengungsi yang ingin menuju negara
Australiadan Selandia Baru. Salah satu permasalahan sosial dan hukum yang muncul atas keberadaan
pencari suaka dan pengungsi selama

menunggu di Indonesia adal ah terjadinya perkawinan antara warga negara Indonesia (WNI) dan pencari
suaka atau pengungsi. Perkawinan semacam ini

mengalami permasal ahan dihadapan hukum Indonesia. Dalam praktiknya, perkawinan antara pengungsi
asing dan WNI dilakukan sah secara agama sgja atau

perkawinan dibawah tangan karena tidak dapat dipenuhinya syarat formal sahnya perkawinan yaitu
mengenai pencatatan perkawinan. Hal ini membawa konsekuensi tidak diperolehnya akta nikah yang
merupakan satu-satunya alat bukti otentik atas

peristiwa perkawinan tersebut. Dari perkawinan yang hanya sah secara agamaini tidak hanya berdampak
negatif terhadap anak yang dilahirkan tetapi berdampak negatif pula terhadap perempuan (isteri). Dengan
status perkawinan yang sah secara

agama ini maka seorang perempuan tidak dapat menuntut atas pemenuhan hakhaknya sebagai selayaknya
seorang isteri sah. Tesisini mencoba menjawab pertanyaan bagai mana status hukum akibat hukum
perkawinan yang dilakukan antara WNI dengan orang asing berstatus Pengungsi berdasarkan Undang-
Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Perkawinan antara WNI dengan pengungsi asing
seharusnya diatur lebih jelas dalam peraturan nasional Indonesia. Hal ini disebabkan karena belum adanya
pengaturan khusus untuk perkawinan tersebut sehingga perkawinan itu hanya sah secara agama dan tidak
dimungkinkan diterbitkannya akta nikah yang merupakan akta otentik suatu perkawinan.

...... Indonesia has always been a transit country for asylum seekers and refugees who

wish to travel to Australiaand New Zealand. One of the social and legal problems that arise with the
existence of asylum seekers and refugees while waiting in Indonesia is the occurrence of marriages between
Indonesian citizens (WNI) and

asylum seekers or refugees. Such marriages run into problems before Indonesian law. In practice, marriages
between refugees and WNI are only legally valid or marriage under hand because the formal requirements
for validity of marriage, namely regarding the registration of marriage, cannot be fulfilled. This has the
consequence of not obtaining a marriage certificate which is the only authentic evidence for the marriage
incident. From this religious marriage not only has a

negative impact on the child born but aso has a negative impact on the woman (wife). With such marriage
status, a woman cannot claim the fulfillment of her rights as alegal wife. This thesis tries to answer the
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guestion of how the legal status and the legal consequences of marriage between Indonesian citizens and
foreigners

with refugee status according to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage. Marriages between
Indonesian citizens and foreign refugees should be regulated more clearly in Indonesian national
regulations. Thisis because there is no special

provision for such marriage so that the marriage becomes valid only on religiousbased

thusit isimpossible to issue a marriage certificate which is an authentic

marriage certificate.



